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ABSTRAK 

Latar Belakang: Keperawatan Komunitas adalah pelayanan 
keperawatan profesional yang ditujukan kepada 
masyarakat, terutama kelompok berisiko tinggi, untuk 
mencapai kesehatan optimal melalui pencegahan penyakit 
dan peningkatan kesehatan. Pelayanan ini menjamin 
keterjangkauan dan melibatkan klien sebagai mitra dalam 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Sasaran utamanya 
adalah seluruh masyarakat, termasuk individu, keluarga, 
dan kelompok berisiko tinggi seperti penduduk di daerah 
kumuh, terisolasi, bayi, balita, lansia, dan ibu hamil. Tujuan: 
Untuk memberikan gambaran pelaksanaan asuhan 
keperawatan komunitas di RW.10 Kelurahan Gembor, 
Kecamatan Periuk. Metode: Metode pelaksanaan senam 
hipertensi terhadap proses penurunan tekanan darah pada 
penderita hipertensi. Pemberian Jus Semangka untuk 
menurunkan Hipertensi. Senam Diabetes Mellitus. Kompres 
air hangat menggunakan jahe merah pada penderita asam 
urat. Hasil Penelitian: Di RW 10 Cluster Alamanda, tiga 
penyakit tertinggi adalah Hipertensi, DM, dan Asam Urat. 
Sebelum pendidikan kesehatan, pengetahuan masyarakat 
tentang hipertensi berada pada kategori tidak baik. Setelah 
pendidikan kesehatan, pengetahuan meningkat ke kategori 
baik. Selain itu, setelah diberikan pendidikan kesehatan dan 
tindakan non-farmakologis seperti Jus Semangka dan Senam 
Hipertensi, keluarga memahami dan dapat 
mengimplementasikan cara-cara tersebut. 
 
Kata Kunci: Hipertensi, Diabetes Mellitus, 
Asam Urat. 
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PENDAHULUAN 

Keperawatan Komunitas adalah pelayanan keperawatan profesional yang 
ditujukan kepada masyarakat dengan pendekatan pada kelompok resiko tinggi, dalam 
upaya pencapaian derajat kesehatan yang optimal melalui pencegahan penyakit dan 
peningkatan kesehatan dengan menjamin keterjangkauan pelayanan kesehatan yang 
dibutuhkan dan melibatkan klien sebagai mitra dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi pelayanan keperawatan. Pelayanan Keperawatan Komunitas adalah seluruh 
masyarakat termasuk individu, keluarga dan kelompok yang beresiko tinggi seperti 
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keluarga penduduk didaerah kumuh, daerah terisolasi dan daerah yang tidak terjangkau 
termasuk kelompok bayi, balita, lansia dan ibu hamil (Adawiyah et al., 2023). 

Asuhan keperawatan komunitas adalah kegiatan yang ditekankan pada upaya 
preventif dan prmotif dengan tidak mengabaikan upaya kuratif, rehabilitative dan 
resosialitatif. Upaya promotive dilakukan untuk meningkatkan Kesehatan indivifu, 
keluarga, kelompok dan masyarakan. (Hilman Mulyana & Euis teti Hayati, 2022). 

Dalam pelakasanaan pelayanan kesehatan masyarakat di Kelurahan Gembor 
RW.10 terfokus pada peningkatan kesehatan individu, keluarga dan kelompok. Di 
Kelurahan Gembor RW.10 merupakan sebuah perumahan dengan rumah tinggal yang 
padat penduduk dengan bangunan rumah yang menempel antara rumah satu dengan 
rumah yang lainnya. Bangunan di perumahan RW.10 ini memiliki bangunan tetap yang 
sangat terpelihara dengan baik dan pemukiman rata-rata yaitu sudah rumah sendiri. Dari 
segi lingkungan area rumah sudah memiliki halaman, terdapat pembuangan sampah 
yang tertata dengan baik. Karakteristik wilayah dan masalah kesehatan yang muncul di 
RW.10 Kelurahan Gembor yaitu kurangnya informasi mengenai pencegahan dan cara 
mengobati penyakit Hipertensi, Diabetes Mellitus, dan Asam Urat 

Untuk melaksanakan tugas tersebut dibutuhkan seorang perawat yang kompeten 
dalam memberikan asuhan keperawatan komunitas. Selain pengetahuan, untuk 
mendapatkan hasil yang optimal dibutuhkan pengalaman. Salah satu cara memperoleh 
pengalaman adalah melalui Praktik Keperawatan Komunitas di RW.10 Kelurahan 
Gembor Kecamatan Periuk Kota Tangerang. 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode pelaksanaan 

senam hipertensi terhadap proses penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi. 
Pemberian Jus Semangka untuk menurunkan Hipertensi. Senam Diabetes Mellitus. 
Kompres air hangat menggunakan jahe merah pada penderita asam urat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengkajian yang kami lakukan di RW 10 Cluster Alamanda, Kelurahan Gembor 
Kecamatan Periuk Kota Tangerang Banten. Pengkajian dilakukan dengan metode 
observasi dan wawancara secara langsung. Sampel yang digunakan yaitu khusus warga 
RW 10 dimulai dari RT 01 sampai RT 06. Dari hasil observasi selama 1 minggu di RW 10 
terdapat 3 penyakit yang tertinggi diderita oleh warga, yaitu hipertensi, diabetes mellitus 
dan asam urat.  

Wawancara dilakukan kepada ketua RW, ketua RT, ketua kader dan para anggota 
kader. Beberapa kader mengatakan warga sangat antusias karena kedatangan mahasiswa 
untuk membantu memeriksa kesehatan warga. Kader juga mengatakan ada beberapa 
warga yang memang tidak mau memeriksa kesehatannya.  

Selain itu, kami melakukan observasi dengan menggunakan metode Whienshield survey 
yaitu survey yang dilakukan melalui pengamatan sekilas di jalan- jalan utama untuk 
mengobservasi kondisi lingkungan yang mungkin dapat mempengaruhi derajat 
kesehatan masyarakat. Dari proses Whienshield survey tersebut didapatkan data bahwa di 
RW 10 banyak warga yang memelihara hewan peliharaan seperti kucing dan anjing, tidak 
ada warga yang memelihara hewan ternak. Warga membuang sampah pada tempatnya, 
karena masing-masing rumah terdapat tempat sampah. Fasilitas kesehatan terdekat 
hanya berada di Puskesmas Jatiuwung dengan jarak > 1 KM. 
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Berdasarkan pengambilan data dan masalah yang ada di masyarakat didapatkan 
prioritas masalah yaitu dengan penentuan hasil scoring didapatkan hasil tiga diagnosa 
yaitu pertama Ketidakefektifan pemeliharaan kesehatan terhadap hipertensi D.0117, 
dilakukan edukasi kesehatan mengenai hipertensi di RW 10 bertempat di posyandu RW 
10. Tingkat pengetahuan dengan kategori baik sebelum dilakukan pendidikan kesehatan 
tentang hipertensi sebanyak 6 orang (30%) dan tingkat pengetahuan dengan kategori baik 
sesudah dilakukan pendidikan kesehatan tentang hipertensi didapatkan sebanyak 10 
orang (100%). Untuk diagnosa kedua yaitu Manajemen Kesehatan tidak efektif tentang 
DM dengan kategori baik sesudah diberikan pendidikan kesehatan tentang senam 
hipertensi. Untuk diagnosa ketiga adalah Perilaku Kesehatan cenderung berisiko tentang 
asam urat sesudah diberikan kompres air hangat menggunakan rendaman air jahe merah, 
warga mengatakan nyeri sedikit mereda daripada sebelumnya. 

Strategi Intervensi Keperawatan Komunitas yang dapat digunakan dalam perawatan 
kesehatan masyarakat adalah pendidikan kesehatan, proses kelompok, kerjasama atau 
kemitraan dan pemberdayaan, didapatkan diagnosa keperawatan komunitas dengan 
strategi intervensi keperawatan komunitas yaitu: 
1. Melakukan kegiatan edukasi kesehatan dengan strategi pendidikan Kesehatan. 

Merupakan kegiatan memberikan pengetahuan sebagai upaya meningkatkan derajat 
kesehatan dalam bentuk mencegah terjadinya penyakit (helath prevention) dilakukan 
dengan penyebaran informasi dengan menggunakan lembar balik erupa leaflet atau 
poster dan peningkatan motivasi masyarakat untuk berperilaku hidup sehat. 
Pendidikan kesehatan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dan mengurangi 
ketidakmampuan untuk mencapai aktualisasi potensi kesehatan dari individu, 
keluarga, komunitas dan masyarakat. Pendidikan tersebut meliputi informasi 
mengenai penyakit hipertensi, DM, dan Asam Urat. (pengertian, penyebab, tanda 
gejala, pencegahan, komplikasi dan penatalaksanaan). 

2. Melakukan kegiatan demonstrasi senam hipertensi dengan strategi pemberdayaan 
yaitu proses pengembangan pengetahuan dan keterampilan untuk meningkatkan 
kemampuan masyarakat mengambil keputusan yang mempengaruhi kehidupan 
masyarakat, dimana pemberdayaan masyarakat merupakan upaya dalam 
membangun daya, mendorong serta memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan 
potensi yang dimiliki masyarakat serta berupaya untuk mengembangkan suatu 
wilayah didesa tersebut. Kelompok menggunakan strategi pemberdayaan untuk 
membantu masyarakat didaerah tersebut dengan mengembangkan menu makanan 
sehat untuk penderita hipertensi agar masyarakat dapat menerapkan pola makan 
sehat bagi penderita hipertensi. 

3. Melakukan pemberian Jus Buah semangka dengan strategi pemberdayaan yaitu 
Proses pengembangan pengetahuan dan keterampilan untuk meningkatkan 
kemampuan masyarakat dalam mengambil keputusan yang mempengaruhi 
kehidupan masyarakat, dimana pemberdayaan masyarakat merupakan upaya dalam 
membangun daya, mendorong serta memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan 
potensi yang dimiliki masyarakat serta berupaya untuk mengembangkan sesuatu di 
wilayah tersebut. Kelompok menggunakan strategi pemberdayaan untuk membantu 
masyarakat didesa tersebut dengan mendemonstrasikan cara membuat jus semangka 
untuk membantu menurunkan tekanan darah tinggi. Dengan mendemonstrasikan 
pembuatan jus buah semangka diharapkan masyarakat dapat melakukannya dirumah 
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sebagai terapi nonfarmakologi. 
4. Mendemonstrasikan senam diabetes mellitus yang berguna untuk melancarkan 

peredaran darah terutama pada daerah kaki. Penderita diabetes melitus umumnya 
merasakan nyeri atau kesemutan terutama pada daerah kaki, oleh karena itu kami 
mengadakan senam diabetes melitus diharapkan warga yang menderita maupun tidak 
menderita diabetes melitus dapat melakukannya dirumah sebagai terapi 
nonfarmakologi. 

5. Mendemonstrasikan pemberian kompres hangat pada penderita asam urat. Penderita 
asam urat umumnya sering merasakan nyeri atau peradangan pada bagian 
persendian. Biasanya warga langsung minum obat pereda nyeri ketika nyeri tersebut 
datang. Dengan dilakukannya demonstrasi mengenai kompres hangat menggunakan 
air jahe merah diharapkan warga dapat melakukannya dirumah.  

KESIMPULAN 
     Dari penyakit di 10 Cluster Alamanda ada 3 diantaranya merupakan penyakit dengan 
jumlah penyakit tertinggi yaitu Hipertensi, DM, dan Asam Urat. Diketahui bahwa 
sebelum dilakukan pendidikan kesehatan tingkat pengetahuan masyarakat dengan 
kategori tidak baik sebelum dilakukan pendidikan kesehatan tentang hipertensi. dan 
tingkat pengetahuan dengan kategori baik sesudah dilakukan pendidikan kesehatan. 
Pada keluarga di RW 10 Cluster Alamanda setelah diberikan pendidikan kesehatan dan 
tindakan non-farmakologis tentang Jus Semangka, Senam Hipertensi. keluarga mengerti 
tentang cara atau implementasi yang diberikan oleh mahasiswa. 
 
SARAN 
1. Bagi Warga Rw 10 Cluster Alamanda 

Diharapkan pada Masyarakat Alamanda khususnya RW 10 mampu menindak lanjuti 
kegiatan yang telah dilakukan oleh mahasiswa Program Profesi Ners. 

2. Bagi Puskesmas Gembor  
Diharapkan agar dapat melakukan pengecekkan gratis untuk memberikan pelayanan 
kesehatan kepada Puskesmas Gembor.  

3. Bagi Kelurahan Gembor  
Diharapkan peran aktif dari pihak kelurahan dalam pelaksanaan program kerja dan 
kegiatan yang dilaksanakan oleh Mahasiswa dan Masyarakat. 
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